
TERSTANDAR &
BERSERTIFIKAT

Perbenihan
PADI





abupaten Brebes (8 desa Kecamatan Losari) menjadi lokasi program 

KICARE (Integrated Corporation of Agricultural Resources 

Empowerment). Pilihan komoditas yang ditangani pada program 

ICARE tersebut salah satunya adalah komoditas padi. Pengembangan 

komoditas padi akan dilaksanakan secara agribisnis dalam satu kawasan, 

dikelola oleh kelembagaan petani berbasis korporasi petani secara 

berkelanjutan. 

 Cara  menanam padi yang baik dan benar untuk menghasilkan gabah 

calon benih padi terstandar dan pengelolaan pasca panennya untuk menjadi 

benih padi terstandar penting untuk diketahui oleh para petani (petani calon 

penangkar, petani penangkar  dan kelembagaan ekonomi petani produsen 

benih padi) serta penyuluh/petugas lapang. Berkaitan dengan  hal tersebut, 

dibuat buku pedoman singkat “Perbenihan Padi Terstandar dan 

Bersertifikat”. Upaya percepatan diseminasi dan ketersediaan benih unggul 

VUB padi terstandar di lapang diharapkan dapat mendorong terwujudnya 

agribisnis padi, peningkatan produktivitas dan produksi padi. 

 Upaya pengembangan agribisnis padi membutuhkan benih varietas 

unggul baru (VUB) padi potensi hasil tinggi, prospektif dikembangkan di lapang 

dan berkualitas. Salah satu target kelembagaan petani yang akan diinisiasi dan 

dikembangkan di desa lokasi program ICARE adalah unit usaha produksi benih 

VUB padi terstandar.

KATA PENGANTAR

Bergas-Kab. Semarang,      Agustus 2023

Arif Surahman

i



ii

 5.  Pengairan ........................................................ 10

Pengantar .................................................................. i

Daftar Isi .................................................................... ii

Ketersediaan Benih 6 Tepat Terstandar ...................... 1

 1.  Pemilihan Lokasi .............................................. 3

 3.  Penanaman ...................................................... 6

 2.  Persemaian ...................................................... 4

 4.  Pemupukan ...................................................... 8

 6.  Pengendalian OPT ........................................... 11

 7.  Roguing ............................................................ 12

 8.  Seleksi Tanaman .............................................. 15

 9.  Panen dan Pengelolaan Panen ........................ 20

 11.  Penutup ........................................................... 30

 10.  Prosedur Sertifikasi Benih ................................ 22

DAFTAR ISI

www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



● GAP Tanaman Pangan meliputi cara pemanfaatan lahan yang baik/Good 

Farming Practices (GFP), penanganan pasca panen yang baik/Good Handling 

Practices (GHP), pengolahan yang baik/ Good Manufacturing Practices 

(GMP), distribusi yang baik/Good Distribution Practices (GDP), retail yang 

baik/Good Retail Practices (GRP) dan cara konsumsi yang baik/Good 

Consumption Practices (GCP). 

● Benih bermutu dan terstandar sangat menentukan keberhasilan budidaya 

tanaman. Acuan yang digunakan untuk menghasilkan benih padi terstandar 

adalah melalui penerapan Standar Nasional Indonesia (SNI) Benih Padi 

Inbrida (SNI 6233-2015) dan SNI Indonesian good agricultural practices 

(IndoGAP/SNI 8969:2021). 

● SNI Indonesian good agricultural practices (IndoGAP) 8969:2021, dalam 

rangka menghasilkan produk tanaman pangan yang baik dengan menetapkan 

persyaratan cara budi daya yang baik (Good Agricultural Practices) yang 

mengutamakan ketelusuran dokumen. Ketelusuran penerapan dapat 

dilakukan berdasarkan Cara Budi Daya Tanaman Pangan yang Baik 

(CBDTPB) atau disebut dengan Good Agricultural Practices (GAP) Tanaman 

Pangan

 

● Tujuan penerapan standar adalah sebagai upaya untuk membantu 

tercapainya perdagangan di dalam negeri yang jujur, transparan, serta mampu 

memenuhi keinginan produsen dan melindungi kepentingan konsumen secara 

konsisten serta untuk meningkatkan citra benih padi inbrida Indonesia di pasar 

internasional.

iiiwww.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



1www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



2 www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



3www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



4 www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



5www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



6 www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



7www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



8 www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



9www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



10 www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



11www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



12 www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



13www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



14 www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



15www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



16 www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



17www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



18 www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



19www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization



20 www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization

air



21www.bsip.pertanian.go.id
Standard  Services  Globalization





22

PROSEDUR SERTIFIKASI BENIH
MELALUI UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH (UPTD)

1.  Permohonan sertifikasi benih.

3.  Pemeriksaan pertanaman.

2.  Pemeriksaan kebenaran benih sumber, lapangan 

dan pertamanan, isolasi tanaman dan alat panen.

5.  Apabila pada pemeriksaan pertanaman, ternyata 

dalam pemeriksaan tidak memenuhi persyaratan 

mutu, maka dapat dilakukan pemeriksaan ulang 

sebanyak 1(satu) kali berdasarkan permintaan 

dari produsen benih.

4.  Pelaksanaan pemeriksaan pertanaman.
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PROSEDUR SERTIFIKASI BENIH
MELALUI UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH (UPTD)

6.  Berdasarkan permintaan dari produsen benih, 

apabila pada pemeriksaan pertanaman ulang tidak 

memenuhi persyaratan mutu untuk kelas benih 

yang dimaksud, maka pertanaman tersebut dapat 

dinyatakan lulus untuk kelas benih yang lebih 

rendah, sepanjang masih memenuhi standar yang 

berlaku untuk kelas benih tersebut.

7.  Laporan pemeriksaan pertanaman dibuat oleh 

PBT dan salinannya disampaikan kepada 

produsen benih paling lambat 5 (lima ) hari kerja 

setelah pemeriksaan.

Nomor 966/TP.010/C/04/2022 Tentang Petunjuk Teknis Sertifikasi
Benih Tanaman Pangan

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
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SATUAN

deskripsinya

pemeriksaan
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Sumber Dana
Program I CARE

LOAN IBRD NO. 9341 Porsi RK 100%


